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RINGKASAN 

Kondisi financial distress merupakan kondisi kesulitan keuangan yang 

dialami perusahan sebelum kebangkrutan atau likuidasi. Identifikasi kondisi 

financial distress adalah hal yang penting, karena Perusahaan akan mengalami 

kesulitan keuangan terlebih dahulu sebelum mengalami kebangkrutan dan 

likuidasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel independen yang berupa  

rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, sales growth, dan 

ukuran Perusahaan terhadap financial distress pada Perusahaan keluarga yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sehingga data yang 

diperoleh 39 sampel Perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi logistik.  

Temuan penelitian ini menunjukan bahwa rasio likuiditas yang diproksikan 

dengan current ratio, rasio leverage yang diproksikan dengan debt to asset ratio 

serta sales growth tidak berpengaruh terhadap financial distress, sedangkan rasio 

profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset, rasio aktivitas yang 

diproksikan dengan total asset turnover, dan ukuran Perusahaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap financial distress. Sehingga implikasi dari 

penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan harus tetap dapat mengembangkan 

dan memanfaatkan seluruh asset perusahaan secara efektif dan efesien untuk 

menghindarkan perusahaan dari jurang kesulitan keuangan. 

Kata Kunci : Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Aktivitas, Sales Growth, 

Ukuran Perusahaan, Financial distress  
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SUMMARY 

Financial distress is a condition of financial difficulties experienced by a 

company before bankruptcy or liquidation. Identification of financial distress 

conditions is important because the company will experience financial difficulties 

in advance before experiencing bankruptcy and liquidation. 

This study aims to test independent variables in the form of liquidity ratio, 

leverage ratio, profitability ratio, activity ratio, sales growth, and firm size to 

financial distress in family companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2014-2019. The sampling technique  in this study used a purposive 

sampling method so that the data obtained 39 company samples.. The analytical 

method used in this study is logistic regression analysis. 

The results of this study showed that the liquidity ratio projected with the 

current ratio, the leverage ratio projected with the debt to asset ratio and sales 

growth does not affect financial distress, while the profitability ratio is projected 

with return on asset, the ratio of activity projected to total asset turnover, and firm 

size negatively and significantly affect financial distress. So the implications of this 

study show that the company must still be able to develop and utilize all the 

company's assets effectively and efficiently to prevent the company from the abyss 

of financial distress. 

Keywords: Liquidity, Leverage, Profitability, Activity, Sales Growth, Firm Size, 

Financial distress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


